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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut :  

1.  Lembaga  Swadaya Masyarakat Rifka Annisa dalam memberikan 

perlindungan korban pemerkosaan adalah dengan memberikan 

pendampingan secara psikis kepada korban, menguatkan psikologi 

korban, mengurangi dampak trauma yang dialami oleh korban, 

melakukan pendampingan secara litigatif didalam proses-proses 

penyelesain hukum, sehingga perempuan korban pemerkosaan bisa 

memperjuangkan hak-haknya. 
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2.  Bahwa dalam memberikan perlindungan kepada korban pemerkosaan 

sering terdapat hambatan-hambatan, karena Kepolisian dan Kejaksaan 

sering berbeda didalam penafsiran mengenai unsur-unsur perkosaan. 

Korban pemerkosaan karena hambatan-hambatan ini perindungan 

kepada korban pemerkosaan menjadi terhambat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka penulis 

memberikan saran agar kepolisian dan kejaksaan sama-sama dalam satu 

(1) penafsiran mengenai unsur-unsur pemerkosaan, sehingga dalam 

memberikan perlindungan kepada korban pemerkosaan menjadi lebih 

maksimal dan pelaku pemerkosaan dapat diberikan sanksi akibat 

perbuatnnya. 
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